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Pasien terkonfirmasi positif COVID-19 dengan dergjat keparahan sedang, dan berat atau kritis di Indonesia
perlu mendapat pengobatan sehingga sembuh. Salah satu obat yang dianjurkan oleh pemerintah untuk
mengobati COVID-19 adalah remdesivir. Penggunaan dan peresepan remdesvir yang banyak digunakan
untuk pasien COVID-19 dergjat sedang dan berat atau kritis di Indonesia membuka peluang terjadinya
kesalahan yang akan menyebabkan pengobatan pada pasien COVID-19 tidak efektif seperti masalah terkait
obat (MTO). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis MTO remdesivir pada pasien COVID-19 di Rumah
Sakit Universitas Indonesia tahun 2021. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain
penelitian cross sectional. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil secara retrospektif dari
daftar resep dan rekam medis pasien. Klasifikass MTO yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
klasifikasi Hepler dan Strand. Analisis dilakukan pada 132 pasien COVID-19 yang memenuhi kriteria
inklusi. Hasil dari penelitian menunjukkan adanya MTO remdesivir pada pasien COVID-19 di RSUI tahun
2021 sebanyak 15 ke adian dengan persentase indikasi yang tidak diobati sebesar 0%, kesalahan pemilihan
obat 6,67%, dosis subterapi 0%, dosis berlebih 0%, kegagalan dalam penerimaan obat 0%, reaksi obat tidak
diinginkan 66,67%, interaksi obat 26,67%, dan penggunaan obat tanpa indikasi 0%. Berdasarkan hasil
analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwaterapi pengobatan remdesvir pada pasien COVID-19 di RSUI
tahun 2021 sudah berjalan baik dan sesuai pedoman yang ditetapkan pemerintah. Potensi terbesar terjadinya
kegjadian MTO pada pengobatan remdesivir pada pasien COVID-19 di RSUI adalah reaksi obat tidak
diinginkan (ROTD).

...... Patients who are confirmed positive for COVID-19 with moderate, severe or critical condition in
Indonesia need to receive the proper treatment for adequate recovery. One of the drugs recommended by the
government to treat COVID-19 isremdesivir. The use and prescription of remdesivir, which is frequently
used for moderate, severe or critical COVID-19 in Indonesia, opens up possibilities of errorsto occur that
can cause the treatment for COV1D-19 patients to be ineffective, such as drug-related problems (DRPs).
This study aims to analyze the drug-related problems of remdesivir anmong COVID-19 patientsin
Universitas Indonesia Hospital (RSUI) in 2021. This study was conducted using a descriptive, cross-
sectional study design. A secondary data was used by retrospective data collection from prescription lists
and patient medical records. The DRP classification used in this study was Hepler and Strand classification.
Analysiswas performed on atotal of 132 COVID-19 patients who met the inclusion criteria. Results showed
that there were 15 events of drug-related problems of remdesivir among COVID-19 patiensin RSUI in
2021, with 0% untreated indications, 6.67% improper drug selection, 0% subtherapeutic dosage, 0%
overdosage, 0% failure to receive drugs, 66.67% adverse drug reaction, 26.67% drug interactions, and 0%
drug use without indication. Based on the analysis, it can be concluded that remdesivir treatment in COVID-
19 patients at RSUI in 2021 had been done appropriately and in accordance to the government guidelines.
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The greatest potential of DRP event to occur in remdesivir treatment in COVID-19 patients at RSUI is
adverse drug reactions (ADR).



